
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

lampiran 

Instrumen Observasi 

 

1. Penggunaan instrumen ini adalah untuk mengungkap dan menjawab rumusan 

masalah penelitian terkait penerapan project based learning dalam 

pembelajaran akidah akhlak untuk meningkatkan kecerdasan ekologis peserta 

didik 

2. Petunjuk: berikanlah jawaban dengan memberikan tanda ceklist berdasarkan 

aktivitas siswa yang sesuai 

        Alternatif jawaban: 1 : Kurang,    2: Cukup,  3: Baik  4: Sangat Baik 

No  Pernyataan Jawaban 

1 2 3 4 

1 Adanya Kolaborasi antar siswa bekerja dengan  

baik dalam kelompok mereka. Mereka saling 

bertukar ide dan berdiskusi secara aktif untuk 

merumuskan tujuan proyek. 

    

2 Setiap anggota kelompok tampak memiliki 

peran yang jelas, dan mereka secara efektif 

membagi tugas 

    

3 Siswa memanfaatkan berbagai sumber daya 

dengan baik, termasuk referensi dari internet, 

buku, dan alat peraga yang disediakan oleh 

guru 

    

4 Ketika menghadapi tantangan teknis dalam 

pembuatan proyek, siswa menunjukkan 

keterampilan pemecahan masalah yang baik. 

    

5 Pada tahap presentasi proyek, siswa mampu 

menyampaikan hasil kerja mereka dengan 

percaya diri.  

    

6 siswa menunjukkan kemampuan refleksi 

dengan mendiskusikan proses kerja mereka.  

    

7 Siswa menjelaskan kekuatan dan kelemahan 

dalam proyek yang mereka kerjakan, 

    

8 Siswa mengorganisir informasi dengan jelas 

dan mampu menjawab pertanyaan dari audiens 

dengan baik 

    

 



 

  

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN  LEMBAR OBSERVASI 

 

A. Tujuan 

Penggunaan instrumen ini adalah untuk mengungkap dan mendeskripsikan 

implementasi project based learning dalam pembelajaran akidah akhlak 

untuk meningkatkan kecerdasan ekologis peserta didik 

B. Petunjuk 

1. Bapak/Ibu  mohon berkenan  memberikan penilaian atas instrumen ini 

dengan cara memberikan  tanda  checklist (√)  pada kolom  skor  

penilaian  yang sesuai dengan kriteria berbagai aspek. 

2. Jika menurut Bapak/Ibu terdapat kekurangan  pada  instrumen  yang 

telah disusun , dimohon untuk menulis saran/masukan sebagai bahan 

perbaikan 

C. Penilaian 

No Aspek yang dinilai Skor 

1

1 

2

2 

3

3 

4

4 

 

1 Kesesuaian  isi instrumen dengan tujuan.      

  2 Kesesuain tulisan dengan ejaan yang 

disempurnakan 

     

3 Kesesuaian bahasa dengan penggunaan  

bahasa baku 

     

4 Pernyataan dirumuskan dengan jelas      

5 Kalimat jelas dan tidak menimbulkan 

makna ganda 

     



 

  

 Jumlah      

 Skor total  

 

D.Kesimpulan  

Secara umum  lembar pengamatan (mohon diberi tanda checklist (√)  pada kotak yang 

tersedia 

     TDL : Tidak layak digunakan 

     LDR : Layak digunakan dengan revisi 

       LD : Layak digunakan 

 

E. Komentar dan  saran perbaikan 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

................................................................................................................................ 

                Bengkulu, ................................. 

             Validator 

 

      (......................................................) 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

Pedoman Wawancara Implementasi  Project Based Learning  

No Aspek Indikator Butir 

1 Perencanaan -memahami  pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) 

-Pengalaman penerapan PjBL dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak  

 

1 

 

2 

2 Pelaksanaan - Teknis penerapan l PjBl 

- cara mengintegrasikan nilai-nilai 

kepedulian lingkungan 

- respon siswa setelah penerapan 

PjBL 

3 

 

4 

5 

3 evaluasi - perubahan sikap atau perilaku 

peserta didik  

- mengevaluasi keberhasilan 

pembelajaran PjBL 

- tantangan yang dihadapi dalam 

penerapan PjBL dalam konteks 

6 

 

7 

 

8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

Instrumen Wawancara 

Tujuan 

1. Penggunaan instrumen ini adalah untuk mengungkap dan menjawab rumusan 

masalah penelitian terkait implementasi project based learning dalam 

pembelajaran akidah akhlak untuk meningkatkan kecerdasan ekologis peserta 

didik 

2.  

No Pertanyaan 

1 Apa definisi  pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

2 Apakah pernah melakukan penerapan PjBL dalam pembelajaran 

Akidah Akhlak 

3 Bagaimana Teknis penerapan model PjBl 

 

4 Bagaimana cara mengintegrasikan nilai-nilai kepedulian lingkungan 

 

5 Bagaimana respon siswa setelah penerapan PjBL 

 

6 Jelaskan adanya perubahan sikap atau perilaku peserta didik  tentnag 

lingkungan setelah mengikuti pembelajaran PjBL  

 

7 Bagaimana mengevaluasi keberhasilan pembelajaran PjBL 

 

8 Apa saja tantangan yang dihadapi dalam penerapan PjBL dalam 

konteks kecerdasan lingkungan 

  

 

 

 

 

 

 



 

  

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN  WAWANCARA 

 

A. Tujuan 

Penggunaan instrumen ini adalah untuk mengungkap dan mendeskripsikan 

implementasi  project based learning dalam pembelajaran akidah akhlak 

untuk meningkatkan kecerdasan ekologis peserta didik 

B. Petunjuk 

1. Bapak/Ibu  mohon berkenan  memberikan penilaian atas instrumen ini 

dengan cara memberikan  tanda  checklist (√)  pada kolom  skor  

penilaian  yang sesuai dengan kriteria berbagai aspek. 

2. Jika menurut Bapak/Ibu terdapat kekurangan  pada  instrumen  yang 

telah disusun , dimohon untuk menulis saran/masukan sebagai bahan 

perbaikan 

C. Penilaian 

No Aspek yang dinilai Skor 

1

1 

2

2 

3

3 

4

4 

 

1 Kesesuaian  isi instrumen dengan tujuan.      

  2 Kesesuain tulisan dengan ejaan yang 

disempurnakan 

     

3 Kesesuaian bahasa dengan penggunaan  

bahasa baku 

     

4 Pernyataan dirumuskan dengan jelas      

5 Kalimat jelas dan tidak menimbulkan 

makna ganda 

     



 

  

 Jumlah      

 Skor total  

 

D.Kesimpulan  

Secara umum  lembar pengamatan (mohon diberi tanda checklist (√)  pada kotak yang 

tersedia 

     TDL : Tidak layak digunakan 

     LDR : Layak digunakan dengan revisi 

       LD : Layak digunakan 

 

E. Komentar dan  saran perbaikan 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

................................................................................................................................ 

                Bengkulu, ................................. 

             Validator 

 

      (......................................................) 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

Kisi- Kisis Tes Pemahaman Kecerdasan Ekologis 

No Aspek  Indikator Nomor 

item 

1 Kesadaran Lingkungan Menyadari pentingnya 

menjaga lingkungan sebagai 

amanah dari Allah 

1,2 

2 Nilai dan Etika Ekologis Memahami kesadaran dan 

tindakan kecerdasan ekologis 

3,4 

3 Sikap Peduli Menunjukkan sikap peduli 

terhadap kebersihan dan 

kelestarian lingkungan 

berdasarkan ajaran Islam 

5,6 

4 Tindakan Nyata Berperilaku menjaga 

lingkungan, seperti 

membuang sampah pada 

tempatnya, hemat air, dll. 

7,8 

5 Kemampuan Refleksi 

Spiritual 

Merefleksikan kebesaran 

Allah melalui ciptaan-Nya di 

alam 

9,10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

Soal Tes Pemahaman Kecerdasan Ekologis 

Soal tes pemahaman kecerdasan ekologis yang terintegrasi dengan 

pembelajaran agama. Soal-soal ini menghubungkan nilai-nilai ekologis 

dengan ajaran agama Islam untuk memberikan wawasan yang lebih 

mendalam mengenai pentingnya menjaga alam dari perspektif agama Islam. 

 

1. Sebutkan tiga contoh kegiatan manusia yang dapat merusak ekosistem! 

2. Mengapa penting bagi setiap individu untuk memiliki kesadaran ekologis? 

3. Bagaimana cara pendidikan lingkungan hidup dapat meningkatkan 

kecerdasan ekologis pada generasi muda? 

4. Berikan contoh tindakan yang mencerminkan kecerdasan ekologis? 

5. Dalam Al-Qur'an, Allah berfirman dalam Surah Al-Baqarah ayat 164 bahwa 

Allah menciptakan berbagai ciptaan-Nya sebagai tanda kebesaran-Nya. Apa 

yang bisa kita pelajari dari ayat ini dalam konteks kecerdasan ekologis? 

6. Apa yang diajarkan oleh ajaran agama mengenai membuang sampah 

sembarangan di alam? 

7. Dalam ajaran agama Islam, bagaimana perintah menjaga alam tercermin 

dalam tindakan nyata kita sehari-hari? Berikan dua contoh! 

8. Apa hubungan antara prinsip kebersihan adalah sebagian dari iman dalam 

Islam dengan upaya menjaga kebersihan lingkungan? 

9. Bagaimana pentingnya prinsip tanggung jawab manusia sebagai khalifah atau 

penjaga bumi terkait dengan kecerdasan ekologis? Jelaskan dengan contoh 

nyata dalam kehidupan Anda. 

10. Buatlah rencana tindakan konkret yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 

kesadaran lingkungan berdasarkan ajaran agama islam. 

 

 

 



 

  

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN  TES 

 

A. Tujuan 

Penggunaan instrumen ini adalah untuk mengungkap dan mendeskripsikan 

keefektifan model project based learning dalam pembelajaran akidah akhlak 

untuk meningkatkan kecerdasan ekologis peserta didik 

B. Petunjuk 

1. Bapak/Ibu  mohon berkenan  memberikan penilaian atas instrumen ini 

dengan cara memberikan  tanda  checklist (√)  pada kolom  skor  

penilaian  yang sesuai dengan kriteria berbagai aspek. 

2. Jika menurut Bapak/Ibu terdapat kekurangan  pada  instrumen  yang 

telah disusun , dimohon untuk menulis saran/masukan sebagai bahan 

perbaikan 

C. Penilaian 

No Aspek yang dinilai Skor 

1

1 

2

2 

3

3 

4

4 

 

1 Kesesuaian  isi instrumen dengan tujuan.      

  2 Kesesuain tulisan dengan ejaan yang 

disempurnakan 

     

3 Kesesuaian bahasa dengan penggunaan  

bahasa baku 

     

4 Pernyataan dirumuskan dengan jelas      

5 Kalimat jelas dan tidak menimbulkan 

makna ganda 

     



 

  

 Jumlah      

 Skor total  

 

D.Kesimpulan  

Secara umum  lembar tes (mohon diberi tanda checklist (√)  pada kotak yang tersedia 

 

     TDL : Tidak layak digunakan 

     LDR : Layak digunakan dengan revisi 

       LD : Layak digunakan 

 

E. Komentar dan  saran perbaikan 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

................................................................................................................................ 

                Bengkulu, ................................. 

             Validator 

 

      (......................................................) 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

TUGAS PROYEK SISWA 

Sekolah Hijau: Membangun Kecerdasan ekologis Berbasis Ekoteologi 

Tujuan Proyek 

1. Menumbuhkan kecerdasan ekologis melalui pengalaman nyata mengelola 

dan melestarikan lingkungan. 

2. Menginternalisasi nilai-nilai ekoteologi dengan memahami bahwa 

menjaga alam adalah bagian dari tanggung jawab spiritual. 

3. Melatih keterampilan abad 21: kolaborasi, kreativitas, komunikasi, dan 

pemecahan masalah. 

Deskripsi Proyek 

Siswa secara berkelompok melaksanakan serangkaian kegiatan nyata yang 

berhubungan dengan pelestarian lingkungan di sekolah, seperti penghijauan, 

pengelolaan sampah. Setiap aktivitas dihubungkan dengan nilai-nilai teologis 

sesuai agama masing-masing, sehingga terbentuk kesadaran ekologis sekaligus 

spiritual. 

Langkah-Langkah Proyek: 

1. Identifikasi Masalah Lingkungan Sekolah 

- Siswa melakukan observasi: sampah plastik, minimnya ruang hijau. 

- Diskusi kelompok untuk menentukan fokus proyek. 



 

  

2. Perencanaan Proyek 

- Menentukan jenis kegiatan (contoh:  mengelola kompos, kampanye “No 

Plastic”). 

- Membagi peran anggota kelompok (ketua, dokumentasi, penanggung jawab 

teknis, penyaji). 

- Mengaitkan kegiatan dengan nilai-nilai ekoteologi  

3. Pelaksanaan Proyek 

- Melaksanakan kegiatan sesuai rencana. 

- Mendokumentasikan proses (foto, video, jurnal kegiatan). 

- Mengumpulkan data hasil kegiatan (jumlah sampah berkurang, jumlah 

pohon ditanam, partisipasi siswa). 

4. Refleksi Ekoteologi 

- Setiap kelompok membuat renungan tertulis atau presentasi singkat 

tentang hubungan kegiatan dengan tanggung jawab spiritual menjaga 

alam. 

- Contoh: “Menanam pohon adalah bagian dari ibadah, karena menjaga 

ciptaan Tuhan.” 

5. Presentasi Hasil Proyek 

- Kelompok mempresentasikan hasil, dokumentasi, dan refleksi di depan 

kelas. 



 

  

- Guru dan siswa lain memberi umpan balik. 

Produk Akhir 

- Produk fisik: taman mini, pot daur ulang, pupuk kompos 

- Produk non-fisik: laporan proyek, video dokumentasi, refleksi ekoteologi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

Modul Pembelajaran 

Project-Based Learning (PjBL) dalam Meningkatkan Kecerdasan Ekologis 

pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak 
 

A. Pendahuluan 

Perkembangan zaman yang ditandai dengan kemajuan teknologi dan 

industrialisasi telah membawa dampak signifikan terhadap kehidupan manusia, 

termasuk munculnya berbagai permasalahan lingkungan seperti pencemaran, 

kerusakan ekosistem, dan krisis sumber daya alam. Kondisi ini menuntut adanya 

kesadaran ekologis sejak dini agar peserta didik mampu memahami hubungan 

antara manusia, alam, dan tanggung jawab moral dalam menjaga kelestarian 

lingkungan. Pendidikan memiliki peran strategis dalam menanamkan kesadaran 

tersebut secara terencana dan berkelanjutan. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, khususnya pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak, manusia diposisikan sebagai khalifah di bumi yang memiliki amanah 

untuk memelihara dan menjaga ciptaan Allah SWT. Nilai-nilai akidah yang kuat 

dan akhlak yang mulia menjadi landasan penting dalam membentuk perilaku 

peserta didik agar memiliki kepedulian terhadap lingkungan. Oleh karena itu, 

pembelajaran Akidah Akhlak tidak hanya berorientasi pada penguasaan konsep 

teoretis, tetapi juga pada internalisasi nilai dan pembiasaan perilaku nyata yang 

mencerminkan akhlak terhadap alam. 

Kecerdasan ekologis merupakan kemampuan individu untuk memahami 

sistem alam, menyadari dampak perilaku manusia terhadap lingkungan, serta 

memiliki sikap dan tindakan yang bertanggung jawab dalam menjaga 

keberlanjutan lingkungan hidup. Pengembangan kecerdasan ekologis peserta didik 



 

  

sejalan dengan tujuan pendidikan karakter dalam Islam, yaitu membentuk insan 

yang beriman, berakhlak mulia, dan peduli terhadap sesama serta lingkungan 

sekitarnya. 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang relevan untuk mengintegrasikan 

nilai-nilai ekologis dalam pembelajaran Akidah Akhlak adalah Project-Based 

Learning (PjBL). Model pembelajaran ini menekankan pada keterlibatan aktif 

peserta didik dalam memecahkan masalah nyata melalui proyek yang bermakna. 

Melalui PjBL, peserta didik tidak hanya belajar konsep keislaman tentang 

lingkungan, tetapi juga mengaplikasikannya dalam bentuk kegiatan nyata yang 

kontekstual dan kolaboratif. 

Dengan penerapan Project-Based Learning dalam pembelajaran Akidah 

Akhlak, diharapkan peserta didik mampu mengembangkan kecerdasan ekologis 

secara holistik, meliputi aspek pengetahuan, sikap, dan perilaku. Modul 

pembelajaran ini disusun sebagai panduan bagi pendidik dalam merancang dan 

melaksanakan pembelajaran Akidah Akhlak berbasis proyek yang terintegrasi 

dengan nilai-nilai ekologis, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna, 

aplikatif, dan relevan dengan tantangan kehidupan masa kini. 

B. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti pembelajaran Akidah Akhlak berbasis Project-Based 

Learning (PjBL) ini, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Memahami konsep manusia sebagai khalifah di bumi berdasarkan ajaran 

akidah Islam. 



 

  

2. Menjelaskan keterkaitan antara nilai-nilai akhlak Islami dengan kepedulian 

terhadap lingkungan hidup. 

3. Mengidentifikasi permasalahan lingkungan di sekitar peserta didik sebagai 

bentuk implementasi kecerdasan ekologis. 

4. Merancang dan melaksanakan proyek sederhana yang berorientasi pada 

pelestarian lingkungan berdasarkan nilai-nilai Akidah Akhlak. 

5. Menunjukkan sikap tanggung jawab, kerja sama, dan kepedulian terhadap 

lingkungan dalam proses dan hasil proyek pembelajaran. 

6. Merefleksikan pengalaman belajar untuk menumbuhkan komitmen 

berperilaku ramah lingkungan sebagai wujud akhlak mulia. 

 

C.Peta Konsep Pembelajaran 
 

Pembelajaran Akidah Akhlak berbasis Project-Based Learning (PjBL) dalam 

meningkatkan kecerdasan ekologis berfokus pada integrasi nilai akidah, akhlak, 

dan kepedulian lingkungan. Konsep utama dimulai dari pemahaman manusia 

sebagai khalifah di bumi, yang kemudian diturunkan ke dalam nilai-nilai akhlak 

terhadap alam, seperti tanggung jawab, amanah, kesederhanaan, dan kepedulian. 

Nilai-nilai tersebut diimplementasikan melalui kegiatan proyek ekologis yang 

kontekstual dengan lingkungan peserta didik. Hasil akhir pembelajaran 

diharapkan berupa peningkatan kecerdasan ekologis yang tercermin dalam 

pengetahuan, sikap, dan perilaku nyata peserta didik. 

Filsafat konstruktivisme menekankan bahwa pengetahuan dibangun oleh 

individu melalui interaksi aktif dengan lingkungannya, bukan sekadar ditransfer 



 

  

dari guru kepada siswa . Prinsip ini sejalan dengan pendekatan Pembelajaran 

Berbasis Proyek (Project-Based Learning/PjBL) yang memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk belajar melalui pengalaman langsung dalam mengerjakan 

proyek nyata. Dalam PjBL, siswa didorong untuk bekerja sama, berpikir kritis, 

dan menghasilkan produk yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.³ Dengan 

demikian, PjBL merupakan implementasi praktis dari konstruktivisme dalam 

konteks pendidikan modern. 

Pada dasarnya konstruktivisme menekankan bahwa belajar adalah meaning 

making (membangun makna), sedang mengajar adalah schaffolding 

(memfasilitasi). Oleh karena itu skenario pembelajaran yang dirancang dimana 

kegiatan pembelajaran yang hanya sampai pada tahapan dimana peserta didik 

mengumpulkan data dan memperoleh informasi dari luar yaitu guru, narasumber, 

buku, laboratorium dan lingkungan ke dalam ingatan peserta didik saja dirasa 

belum cukup, karena peserta didik masih berada pada tahapan mendapatkan 

pengetahuan. Karena itu perlu langkah-langkah yang menunjukkan tindakan 

peserta didik dalam mengkonstruksi gagasan untuk menemukan pengetahuan 

baru. 

Esensi dari konstruktivisme adalah peserta didik menemukan dan 

mentransformasikan informasi yang kompleks ke situasi lain dan jika dikehendaki 

informasi tersebut akan menjadi milik mereka sendiri, dengan dasar ini 

pembelajaran harus dikemas menjadi proses mengkonstruksi bukan hanya 

menerima pengetahuan saja. Dalam konstruktivisme terdapat beberapa ciri-ciri, 

yaitu (a) peserta didik mengkonstruk pengetahuannya sendiri dari hasil belajar 



 

  

bukan dari hasil yang disampaikan kepada mereka; (b) pelajaran baru sangat 

bergantung dengan pelajaran sebelumnya; (c) belajar dapat ditingkatkan dengan 

interaksi social; (d) penugasan-penugasan dalam belajar dapat meningkatkan 

kebermaknaan proses pembelajaran. 

Dengan demikian, model Pembelajaran Berbasis Proyek dalam pendidikan 

agama Islam dapat membantu siswa menginternalisasi ajaran agama dan 

menghubungkannya dengan kehidupan mereka, serta mengembangkan 

keterampilan dan nilai-nilai yang sesuai dengan ajaran agama tersebut. Dengan 

demikian, metode pembelajaran berbasis proyek memiliki potensi yang signifikan 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Agama Islam. Metode ini 

memberikan pengalaman belajar yang menyeluruh, mendorong keterlibatan aktif 

siswa, dan memfasilitasi penerapan konsep-konsep Agama Islam dalam konteks 

kehidupan nyata Dalam rangka mengoptimalkan penggunaan metode ini, 

diperlukan dukungan dan kolaborasi antara guru, pendidik, dan pembuat 

kebijakan pendidikan. 

Salah satu prinsip penting pada pendidikan adalah seorang guru tidak boleh 

memberikan pengetahuan dengan mudah kepada peserta didik, tetapi seorang guru 

harus mengajak peserta didik untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Bada & Olusegun, bahwa Konstruktivisme adalah 

teori yang menyatakan bahwa belajar merupakan aktivitas yang bersifat individual 

bagi pembelajar. Teori ini berhipotesis bahwa individu akan mencoba memahami 

semua informasi yang mereka pahami masing-masing. Oleh karena itu, individu 

akan “membangun” makna mereka sendiri dari informasi yang mereka dapat.  



 

  

Konstruktivisme mewakili satu dari ide-ide besar dalam pendidikan. 

Implikasinya bagi cara guru mengajar dan belajar mengajar sangat besar. Bahwa 

Konstruktivisme memandang pembentukan pengetahuan sebagai subjek aktif 

yang menciptakan struktur kognitif dalam interaksinya dengan lingkungan. 

Interaksi kognitif akan terjadi sejauh realitas melalui struktur kognitif yang dibuat 

oleh subjek itu sendiri. 

Model Pembelajaran Berbasis Proyek dapat menjadi pendekatan yang 

efektif dalam pendidikan agama Islam. Berikut ini adalah beberapa keuntungan 

dan potensi keefektifan model ini dalam konteks pendidikan agama Islam. 

Relevansi dengan kehidupan sehari-hari: Model Pembelajaran Berbasis Proyek 

memungkinkan siswa untuk menghubungkan konsep-konsep agama Islam dengan 

kehidupan sehari-hari mereka. Dengan mengerjakan proyek-proyek yang terkait 

dengan situasi nyata yang mereka hadapi, siswa dapat mengaitkan nilai-nilai, 

etika, dan ajaran Islam dalam konteks yang lebih berarti.  

Pembelajaran aktif dan kolaboratif: Model ini mendorong partisipasi aktif 

siswa dalam proses pembelajaran. Siswa bekerja dalam kelompok atau tim untuk 

merencanakan, melaksanakan, dan menyelesaikan proyek, membangun 

keterampilan kolaborasi dan kerja tim. Melalui diskusi, refleksi, dan interaksi 

antar siswa, mereka dapat saling menguatkan pemahaman mereka tentang agama 

Islam.Pengembangan keterampilan praktis: Dalam model Pembelajaran Berbasis 

Proyek, siswa memiliki kesempatan untuk mengembangkan keterampilan praktis 

yang terkait dengan ajaran agama Islam. Mereka dapat merancang solusi untuk 

masalah sosial atau masyarakat yang didasarkan pada nilai-nilai Islam, 



 

  

merencanakan kegiatan sosial berdasarkan ajaran agama, atau menerapkan 

konsep-konsep agama dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

 

D.Langkah-Langkah Pembelajaran (Sintaks PjBL) 

1. Fase 1 – Orientasi terhadap Masalah (1 JP) 

 Guru membuka dengan ayat Al-Qur’an: “Dan janganlah kamu membuat 

kerusakan di muka bumi setelah (Allah) memperbaikinya.” (QS. Al-A’raf: 

56). 

 Diskusi tentang kondisi lingkungan sekitar sekolah (sampah plastik, 

kebersihan taman, drainase tersumbat, dll). 

 Guru menanyakan: “Bagaimana akidah dan akhlak berperan dalam 

menjaga lingkungan?” 

 Siswa merumuskan masalah utama: Bagaimana cara kita sebagai pelajar 

Muslim menjaga lingkungan sekolah agar bersih dan lestari? 

2. Fase 2 – Perencanaan Proyek (1 JP) 

 Siswa dibagi dalam kelompok (4–5 orang). 

 Setiap kelompok merancang ide proyek, misalnya: 

- Menentukan jenis kegiatan (contoh:  mengelola kompos, kampanye “No 

Plastic”). 

- Membagi peran anggota kelompok (ketua, dokumentasi, penanggung 

jawab teknis, penyaji). 

- Mengaitkan kegiatan dengan nilai-nilai ekoteologi  

 Guru membimbing perencanaan: tujuan, alat, waktu, dan pembagian tugas. 

3. Fase 3 – Pelaksanaan Proyek (2 JP) 

 Siswa melaksanakan proyek sesuai rencana. 

 Guru memantau proses, memberikan umpan balik dan dukungan. 

 Setiap kelompok mendokumentasikan proses dan hasil proyek. 

4. Fase 4 – Presentasi dan Evaluasi (1 JP) 

 Setiap kelompok mempresentasikan hasil proyek mereka (poster, video, 

atau pameran hasil karya). 

 Guru dan teman memberi umpan balik. 

 Guru menegaskan nilai-nilai akidah akhlak: amanah, tanggung jawab, 

cinta kebersihan, dan rasa syukur terhadap ciptaan Allah. 



 

  

5.Penilaian 

Soal Tes Pemahaman Kecerdasan Ekologis 

1. Sebutkan tiga contoh kegiatan manusia yang dapat merusak ekosistem! 

2. Mengapa penting bagi setiap individu untuk memiliki kesadaran ekologis? 

3. Bagaimana cara pendidikan lingkungan hidup dapat meningkatkan 

kecerdasan ekologis pada generasi muda? 

4. Berikan contoh tindakan yang mencerminkan kecerdasan ekologis? 

5. Dalam Al-Qur'an, Allah berfirman dalam Surah Al-Baqarah ayat 164 bahwa 

Allah menciptakan berbagai ciptaan-Nya sebagai tanda kebesaran-Nya. Apa 

yang bisa kita pelajari dari ayat ini dalam konteks kecerdasan ekologis? 

6. Apa yang diajarkan oleh ajaran agama mengenai membuang sampah 

sembarangan di alam? 

7. Dalam ajaran agama Islam, bagaimana perintah menjaga alam tercermin 

dalam tindakan nyata kita sehari-hari? Berikan dua contoh! 

8. Apa hubungan antara prinsip kebersihan adalah sebagian dari iman dalam 

Islam dengan upaya menjaga kebersihan lingkungan? 

9. Bagaimana pentingnya prinsip tanggung jawab manusia sebagai khalifah atau 

penjaga bumi terkait dengan kecerdasan ekologis?  

10. Buatlah rencana tindakan konkret yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 

kesadaran lingkungan berdasarkan ajaran agama islam 

      Mengetahui         Bengkulu, Juli 2025 

     Kepala Madrasah                Guru Mata Pelajaran 

 

 

      Rahayu, M.Pd              Leni Hartati, S.Ag.M.Pd 

      NIP.197608261999032003                             NIP.197802022010012001 

 

 



 

  

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

Mata Pelajaran: Akidah Akhlak 

Kelas/Semester: X/ Ganjil 

Topik: Menjaga Lingkungan sebagai Bentuk Akhlak Mulia 

Model Pembelajaran: Project Based Learning (PjBL) 

Alokasi Waktu: 3 x 2 JP 

A. Capaian Pembelajaran (CP) Kurikulum Merdeka 

Peserta didik mampu menunjukkan akhlak terpuji terhadap sesama makhluk hidup 

dan lingkungan sebagai wujud keimanan kepada Allah SWT, serta berperan aktif 

dalam menjaga kelestarian alam. 

B. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan keterkaitan antara iman kepada Allah SWT dengan tanggung 

jawab terhadap kelestarian lingkungan. 

2. Mengidentifikasi permasalahan lingkungan di sekitar sekolah atau rumah. 

3. Merancang dan melaksanakan proyek sederhana yang berkontribusi 

terhadap kebersihan dan kelestarian lingkungan. 

4. Menunjukkan perilaku akhlak mulia dalam menjaga kebersihan, 

keindahan, dan keseimbangan alam. 

5. Mengevaluasi dampak proyek terhadap peningkatan kecerdasan ekologis  

C. Profil Pelajar Pancasila yang Dituju 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia. 

2. Gotong royong. 

3. Bernalar kritis. 

4. Mandiri dan kreatif. 

D. Sarana dan Prasarana 

1. Lingkungan sekolah (kebun sekolah, halaman, tempat sampah, taman). 

2. Alat kebersihan dan bahan daur ulang. 

3. Kertas karton, spidol, kamera HP (untuk dokumentasi proyek). 



 

  

E. Langkah-Langkah Pembelajaran (PjBL) 

1. Fase 1 – Orientasi terhadap Masalah (1 JP) 

 Guru membuka dengan ayat Al-Qur’an: “Dan janganlah kamu membuat 

kerusakan di muka bumi setelah (Allah) memperbaikinya.” (QS. Al-A’raf: 

56). 

 

 

 Diskusi tentang kondisi lingkungan sekitar sekolah (sampah plastik, 

kebersihan taman, drainase tersumbat, dll). 

 Guru menanyakan: “Bagaimana akidah dan akhlak berperan dalam 

menjaga lingkungan?” 

 Siswa merumuskan masalah utama: Bagaimana cara kita sebagai pelajar 

Muslim menjaga lingkungan sekolah agar bersih dan lestari? 

2. Fase 2 – Perencanaan Proyek (1 JP) 

 Siswa dibagi dalam kelompok (4–5 orang). 

 Setiap kelompok merancang ide proyek, misalnya: 

- Menentukan jenis kegiatan (contoh:  mengelola kompos, kampanye “No 

Plastic”). 

- Membagi peran anggota kelompok (ketua, dokumentasi, penanggung 

jawab teknis, penyaji). 

- Mengaitkan kegiatan dengan nilai-nilai ekoteologi  

 Guru membimbing perencanaan: tujuan, alat, waktu, dan pembagian tugas. 

3. Fase 3 – Pelaksanaan Proyek (2 JP) 

 Siswa melaksanakan proyek sesuai rencana. 

 Guru memantau proses, memberikan umpan balik dan dukungan. 

 Setiap kelompok mendokumentasikan proses dan hasil proyek. 

4. Fase 4 – Presentasi dan Evaluasi (1 JP) 

 Setiap kelompok mempresentasikan hasil proyek mereka (poster, video, 

atau pameran hasil karya). 

 Guru dan teman memberi umpan balik. 

 Guru menegaskan nilai-nilai akidah akhlak: amanah, tanggung jawab, 

cinta kebersihan, dan rasa syukur terhadap ciptaan Allah. 



 

  

5.Penilaian 

Soal Tes Pemahaman Kecerdasan Ekologis 

1. Sebutkan tiga contoh kegiatan manusia yang dapat merusak ekosistem! 

2. Mengapa penting bagi setiap individu untuk memiliki kesadaran ekologis? 

3. Bagaimana cara pendidikan lingkungan hidup dapat meningkatkan 

kecerdasan ekologis pada generasi muda? 

4. Berikan contoh tindakan yang mencerminkan kecerdasan ekologis? 

5. Dalam Al-Qur'an, Allah berfirman dalam Surah Al-Baqarah ayat 164 

bahwa Allah menciptakan berbagai ciptaan-Nya sebagai tanda kebesaran-

Nya. Apa yang bisa kita pelajari dari ayat ini dalam konteks kecerdasan 

ekologis? 

6. Apa yang diajarkan oleh ajaran agama mengenai membuang sampah 

sembarangan di alam? 

7. Dalam ajaran agama Islam, bagaimana perintah menjaga alam tercermin 

dalam tindakan nyata kita sehari-hari? Berikan dua contoh! 

8. Apa hubungan antara prinsip kebersihan adalah sebagian dari iman dalam 

Islam dengan upaya menjaga kebersihan lingkungan? 

9. Bagaimana pentingnya prinsip tanggung jawab manusia sebagai khalifah 

atau penjaga bumi terkait dengan kecerdasan ekologis?  

10. Buatlah rencana tindakan konkret yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan kesadaran lingkungan berdasarkan ajaran agama islam 

      Mengetahui         Bengkulu, Juli 2025 

     Kepala Madrasah                Guru Mata Pelajaran 

 

 

      Rahayu, M.Pd              Leni Hartati, S.Ag.M.Pd 

      NIP.197608261999032003                             NIP.197802022010012001 

 



 

  

PROFIL  MAN 2 KOTA BENGKULU TAHUN 2025 

 

SEJARAH MAN 2 KOTA BENGKULU 

MAN 2 Kota Bengkulu awalnya adalah kelas jarak jauh dari MAN 1 Model 

Bengkulu yang beralamat di Jalan Cimanuk Km. 6,5 dan memiliki kelebihan 

siswa. Sedangkan bangunan yang ada tidak mencukupi kapasit as siswa yang 

masuk, dan untuk membangun gedung kembali arealnya s udah sangat sempit.  

Ini mendorong Kepala Sekolah yang menjabat waktu itu yaitu Bapak Dr s. Rizkan 

A. Rahman beserta komite dan masyarakat mendirikan bangu nan baru. Dipilihlah 

daerah yang masih sangat luas yaitu Padang Kemili ng Kel. Pekan Sabtu Kec. 

Selebar Kota Bengkulu.  Alasan dipilihnya daerah itu dikarenakan wilayahnya 

masih luas dan dek at dengan pemukiman penduduk, serta dekat dengan sarana 

transportasi baik darat maupun udara. Saat itu bangunan yang ada hanya Gedung 

R uang Belajar, Kantor, Perpustkaan dan Laboratorium Fisika. Pada akhir 

Desember 2003 terjadilah proses penegerian, yang masih dijabat oleh Ib u Dra. 

Miswati Natalia, dengan jumlah murid 120 siswa dan tenaga pen didik sebanyak 

12 orang. 

Ini mendorong Kepala Sekolah yang menjabat waktu itu yaitu Bapak Drs. 

Ri zkan A. Rahman beserta komite dan masyarakat mendirikan bangunan baru. 

Dipilihlah daerah yang masih sangat luas yaitu Padang Kemiling Kel. Pekan 

Sabtu Kec. Selebar Kota Bengkulu. Alasan dipilihnya daerah itu dikarenakan 

wilayahnya masih luas dan dekat d engan pemukiman penduduk, serta dekat 

dengan sarana transportasi baik dar at maupun udara. Saat itu bangunan yang ada 



 

  

hanya Gedung Ruang Belajar, Kantor, Perpustkaan dan Laboratorium Fisika. Pada 

akhir Desember 2003 t erjadilah proses penegerian, yang masih dijabat oleh Ibu 

Dra. Miswati Natali a, dengan jumlah murid 120 siswa dan tenaga pendidik 

sebanyak 12 orang. 

Pada tanggal, 12 Maret 2004 terjadi pergantian Kepala Madrasah dari Ibu 

Dra. Hj. Miswati Natalia ke Bapak Drs. Mulya Hudori. Berkat kepemimpin an 

beliau sekolah ini sudah cukup maju dan bahkan siap bersaing dengan sek olah 

yang ada di Provinsi Bengkulu khususnya Kota Bengkulu.  Pada tanggal, 23 

Maret 2007 terjadi pergantian kepala madrasah yang pada saat itu dijabat oleh 

Bapak Drs. Misrip, M. Pd. Dibawah kepemimpinan beli au pada saat itu, 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bengkulu sudah semakin m aju, baik dari segi 

bidang akademik maupun non akademik. Sehingga MAN 2 Kota Bengkulu sudah 

diperhitungkan oleh sekolah umum lainnya, baik di kota maupun provinsi dalam 

segala kegiatan. Dan telah mengantarkan MAN 2 Kota Bengkulu menjadi Sekolah 

Peduli dan Berbudaya Lingkungan (Adiwi yata) Tingkat Nasional Tahun 2013. 

Pada tanggal, 20 Januari 2014 terjadi pergantian kepala madrasah yang saat 

ini di jabat oleh Ibu Dra. Hj. Miswati Natalia, MM. Dibawah kepemimpina n 

beliau Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bengkulu sudah semakin maju dan akan 

melangkah menuju Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan (Adiwiy ata 

Mandiri). Sehubungan dengan Kepala MAN 2 Kota Bengkulu telah Purna Bakti 

maka pada tanggal 12 Pebruari 2018 terjadi pergantian kepala madrasah yang di 

jabat oleh Ibu Karmila, S. Ag., M. Pd, beliau berkomitmen dibawah 

kepemimpinan beliau Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bengkulu akan lebih maju 



 

  

lagi sehingga dapat lebih dikenal oleh masyarakat.  Dengan Berakhirnya Masa 

Bakti Ibu Karmila, S. Ag., M. Pd di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bengkulu 

Kepemimpinan selanjutnya di jabat oleh Rahayu, M.Pd di mulai tanggal 17 Mei 

2022, yang mana beliau sendiri merupahkan tenaga Pendidikan pada Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Kota Bengkulu. Semoga di dalam kepemimpinan beliau 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bengkulu akan lebih maju lagi berkompetisi 

dengan sekolah yang lain sehingga dapat lebih dikenal oleh masyarakat di dalam 

kurikulum merdeka . 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

DOKUMENTASI PENELITIAN 

Wawancar dengan guru akidah akhlaq 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

Diskusi kelompok dan persentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

Diskusi kelompok dan persentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

Pembuatan Ekobrik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

Pembuatan enzim 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

HALAMAN LINGKUNGAN MADRASAH 
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